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ABSTRACT. This study is a follow up of the first one in which it was
revealed that the student's process skill could be improved significantly
within a relatively short time. In the first study the package developers or
the researchers themselves were the managers of the teaching learning
~ process for the entire packages. The purpose of this second study was to
find out whether those learning packages were still effective if the managers
of the teaching- learning process were the teachers.

: Pendahuluan

Kurikulum Sekolah Menengah Umum yang baru mencantumkan (1)
- mata pelajaran fisika bertujuan agar siswa mampu menguasai konsep fisika
dan saling keterkaitannya serta mampy sienggunakan metoda ilmiah yang di-
landasi sikapihniahuntukzrmhkanmnulahmdihadapinyamepm
men Pendidikan dan, Kebudayaan, 1993a, h. 2), (2) siswa memahami konsep
biologi dar, saling keterkaitannya serta mampu menggunakan metodaf ilmiah
dergan dilandasi sikap ilmiah untuk memecahkan masalah yang dihadapinya
(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1993b, h. 1), dan (3) pengajaran
ilmu kimia bertujuan agar siswa menguasai konsep kimia dan saling keterka-
itannya serta penerapannya baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam
teknologi, mampu menerapkan berbagai konsep kimia untuk memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari dan teknologi secara ilmiah, menguasai
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men Pendidikan dan Kebudayaan, 1993¢, h. 1).

wmmmmmmmmmxu-
litian ilmiah, Salah satu ciri utama program pengajaran IPA di dalam kuriku-
menggunakan metoda ilmiah melalui pengajaran IPA. Kurikulum ini juga
tingnya kedudukan pelajaran IPA dalam pemupukan minat terhadap IPA dan
teknologi

Tujuan dan pendekatan pendidikan IPA tersebut di atas menjadikan
proses belajar mengajar di laboratorium merupakan bagian inti dan pendidik-
an IPA dan bukan sckedar kegitan pelengkap. Tujuan dan pendekatan pendi-
dikan IPA itu tidak mungkin dicapai dan dilaksanakan dengan baik tanpa di-
pelaksanaan kurikulum tersebut, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
(Depdikbud) sesuai dengan dana yang tersedia, secara bertahap telah melaku-
mgmmmmwmmmumm. Di
samping itu juga telah diadakan pengadaan dan pendistribusian buku serta
berbagai macam kegiatan penataran untuk guru, seperti Pemantapan Kerja

Guru (PKG) dan sebagainya. .
Kondisi Saat ini dan Masalahnya

Upaya Depdikbud untuk merealisasikan tujuan pendidikan IPA dalam
bentuk pengadaan alat, buku, dan berbagai macam penataran tersebut di atas
dukung bahwa upaya itu belum efektif:

Studi Kebijakan Dircktorat Pendidikan Umum (Dikmenum) yang di-
lakukan untuk melakukan evaluasi tentang keefektifan pengadaan alat IPA
dalam menunjang tujuan pendidikan IPA menyimpulkan bahwa pengadaan
alat IPA itu belum efektif Studi ini menemukan bahwa frekuensi penggunaan
alat IPA, kemampuan guru dan siswa dalam menggunakan alat IPA, dan ke-
dkk., h. 52, 1994a). ,
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Di Sekolah Menengah Pertama (SMP), menurut siswa, selama tahun

kecil, sedangkan di Sckolah Menengah Atas (SMA), menurut guru, ada
oalatymspenggunamyahanyalskaliamubbihkocﬂ Di SMA,
rut siswa maupun guru, selama tahun a:aran 1993/1994, ada 67,6% alat
ang penggunaannya hanya 1,5 kali atau lebih kecil, Bahkan di SMP menu-
ut guru, ada 18,4% alat yang tidak pernah digunakan dalam praktikum, se-

ktikum berjumlah 16,2% (Nur, dkk., l994u)

~ Studi kebijakan itu juga mmmnlmu cukup banyak guru yang belum
meuggunakmalathAsecmbenar Penggunaan alat IPA sederhana
i gelas ukur dan termometer ternyata hanya mampu digunakan oleh ku-
g dari 60% guru SMP maupun SMA. Kekurangmampuan guru dalam
gunakan alat IPA ini berakibat kepada kemampuan siswa. Hanya seba-
ccil siswa yang dapat menggunakan alat IPA itu dengan benar. Siswa
SMP dan SMA yang dapat menggunakan multimeter mms-masing kurang
iri 10% dan 35%, neraca Ohauss hanya mampu digunakan oleh 2,7% siswa

MP, sedangkan siswa SMA yang dapat menggunakannya hanyalah 16,7%.
3 Frekuensi penggunaan alat IPA yang pada umumnya rendah itu men-
jelaskan bahwa kemampuan guru dalam menggunakan alat IPA adalah ren-
}  dan pada gilirannya, kemampuan siswa dalam menggunakan alat IPA pa-
da umumnya rendah. Dan perlu dicatat bahwa apabila guru yang tidak sepe-
nuhnya menguasai alat IPA ini mengajarkan alat itu kepada siswanya, maka
kemungkinan besar guru ini secara tidak sadar telah mengajarkan hal yang
ah dalam mengoperasikan alat IPA tersebut.

1 Studi kebijakan Dikmenum itu juga menemukan bahwa ketemmpxlan
proses siswa maupun guru adalah rendah yakni baik siswa maupun guru be-
lum menguasai komponen atau lunskah dalam melakukan penelitian atau eks-
perimen IPA. Baik guru ‘maupun siswa hanya menguasai keterampilan mene-
liti itu secara sepotong -sepotong atau tidak utuh. Keterampilan proses dasar

dilakukan oleh relar’sf banyak guru dan siswa, tetapi keterampilan proses ter-
~ padu seperti mengidentifikasi variabel kontrol, menganalisis eksperimen, dan
” enyusun ranc’angan eksperimen, terasa asmg bagi hampir seluruh siswa
aupun guru /Nur, dkk., 1994a).
, Mer encanakan ekspenmen untuk menjawab suatu masalah atau
‘menguji $1 jatu hipotesis dan kemudian melaksanakan cksperimen itu menurut
prosedur, yang benar, belum dilatihkan secara sadar, sistematik, dan menyelu-
if h k",pada siswa. Secara garis besar tidak tampak peningkatan yang berarti

k7 langan siswa SMP dan SMA dalam keterampilan proses. Hal ini berarti

1993/1994, ada 95,9% alat yang penggunaannya hanya 1,5 kali atau

di SMA, menurut guru, alat yang ndak»pemah dxgunakan dalam-

| mengamati, w,enyusun tabel, dan mendiskripsikan grafik linier dapat
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berarti terhadap peningkatan kemampuan-meneliti siswa. Keterampilan -me-
neliti siswa masih terbatas pada penguasaan keterampilan proses dasar yang
sepotong-sepotong dan tidak pemah berkembang menjadi keterampilan proses
terpadu yang memungkinkan siswa melakukan eksperimen dalam arti yang
sebenamya.

Apabila siswa dan bahkan guru belum mengusai langkah-langkah
melakukan cksperimen dengan benar, hal ini berarti bahwa apa yang terka-
dang disebut eksperimen dan terkadang disebut percobaan di SMP atau SMA
eksperimen atau percobaan yang terbatas itu kemungkinan besar bukan eks-
ngan prosedur yang tidak benar.

Apabila praktikum itu dapat dibedakan atas praktikum keterampilan
yang memberi tekanan pada latihan penggunaan alat, praktikum konsep yang
memberi tekanan pada penanaman konsep atau penanggulangan miskonsepsi,
dan parktikum proses yang memberi tekanan pada latihan keterampilan pro-
ses (Ed van den Berg, 1994, h. 3), maka praktikum yang selama ini dilakukan
di sekolah itu baru terbatas pada praktikum keterampilan atau paling jauh ba-
ru pada praktikum konsep dan belum sampai ke praktikum proses.

Pada gans besarnya IPA terdiri dari tiga komponen, yaitu sikap ilmi-
ah, proses ilmiah, dan produk ilmiah. Jadi, proses atau metoda ilmiah itu me-
rupakan bagian bidang studi IPA atau dengan kata lain termasuk ke dalam
materi yang harus dipelajani siswa. Secara’ terus menerus, sampai sekarang
ini, di SMP dan SMA sedang terjadi pengajaran IPA yang terbatas pada pro-
duk atau fakta, konsep, dan teori saja. Dengan kata lain, di SMP dan SMA
mmmssedangwjadlpmga)amIPAymgmhklenglmp,hre-
na baru mengajarkan salah satu komponennya saja.

Hasil studi kebijakan di atas memberikan gambaran secara rinci ten-
tang bagaimana kondisi pendidikan IPA di SMP dan SMA pada saat ini. Ke-
senjangan yang ada di antara yang digariskan pada kurikulum dan kenyataan
yang terjadi di lapangan adalah begitu jauh. Mempelajani tujuan pengajaran
IPA baik pada Kurikulum SD 1975 dan 1984 serta pada Kurikulum SMP
1975 dan 1984 menunjukkan bahwa upaya untuk mengembangkan kemampu-
an siswa dalam menggunakan metoda ilmiah itu sesungguhnya telah digaris-
sar. Dengan demikian upaya ini sesungguhnya telah dilakukan selama sekitar
dua dekade, mmnsauqmsaatmnhasﬂyangdmapamsihbelummanadal
yakni masih jauh dari apa yang diharapkan.
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pendic an IPA di SMP dan SMA paling tidak memerlukan dua hal seperti -
serikut ini.

Paket belajar yang terpadu dengan alat IPA yang ada atau yang akan
IPA tersebut dalam praktikum keterampilan, praktikum konsep, dan
praktikum proses.

keterampilan proses, khususnya latihan di dalam kelas untuk mengope-

Penclitian pengembangan model proses belajar-mengajar (PBM) IPA
rientasi pendekatan keterampilan proses (PKP) yang bertujuan untuk
nghasilkan paket belajar keterampilan proses dasar dan keterampilan pro-
ses terpadu serta paket belajar PKP yang memberi tekanan pada keterpaduan
pro&ﬁdanpmseslPAsepahyanghenﬁkdlapaioldxpanhnanmx

Tujuan Penelitian

B
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Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan prototipe sarana penun-
‘jang proses belajar-mengajar IPA berorientasi pendekatan keterampilan pro-
ses meliputi prototipe (1) paket belajar produk IPA dengan PKP, (2) tes kete-
' rampilan proses untuk guru, (3) tes kemampuan menggunakan alat IPA untuk
- guru, (4) lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola kegiatan bela-
_jar-mengajar (KBM) IPA dengan PKP, (5) lembar observasi aktivitas siswa
' dan guru dalam KBM IPA dengan PKP, (6) angket pendapat siswa tentang
PBM IPA dengan PKP, (7) instrumen tentang kondisi sumber daya pendu-
kung pelaksanaan PBM IPA dengan PKP, (8) ujicoba terbatas penerapan se-
bagian prototipe sarana penunjang PBM IPA berorientasi PKP dan revisi ber-
dasarkan hasil ujicoba.

e

Metoda Penelitian

Dasar Pengembangan Kegiatan Belajar Mengajar
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Tujuan dan Negiatan belajar-mengajar IPA yang sedang dikembang-
sejauh mungkin mengupayakan keterpaduan antara pendidikan IPA
ndidikan teknologi sera dikaitkan dengan perkembangan individu dan
kat. Hal ini sesuai deng apa yang digariskan pada kurikulum dan
dengan kecenderungan baru (‘alam pendidikan IPA seperti tercermin di

- Project 2000+ is that science education as a school discipline must
 have educational aims that relate to the society and to the
 individual. These aims should bring science education and
technology educatioin together, so much so that it is more
. appropriate (o express these aims for both science and technology
 education together. (Holbrook, 1992, h. 4) ;

itian meliputi pengembaiigan paket belajar, tes, dan instrumen serta uji-
ba dengan rincian seperti berikut ini.
hi: .8

e

™,

Pengembangan paket belajar proctuk IPA dengan PKP, yang terdiri dari
(I) Paket 12 (Penyearah Setengah Gelombang), (2) Paket 13 (Penulisan
Karya limiah), (3) Paket 14 (Pengaruh Ulkuran Paiyjang terhadap Besar
Tahanan Listrik Kawat Nikelin), (4) Paket 15 (Pengaruh Konsentrasi
Glukosa terhadap Cairan di dalam Sel), dan Paket 16 (Penentuan
Pengembangan paket belajar menggunakan alat IPA, yang terdiri dari
(1) Paker 2g (Avometer, Edisi ketiga) dan (2) Paket 2h (Osﬁ@w)-
Pengembangan Tes Keterampilan Proses untuk Guru N
Pengembangan instrumen pengamatan KBM dan suasana kelas. N
Pengembangan instrumen kondisi sumber daya pendukung pelaksanaan
PBM IPA dengan PKP. . X
Ujicoba diseminasi terbatas prototipe paket belajar yang terdiri dari
Paket 1 (Pengamatan), Paket 3 (Klasifikasi), Paket 4a (Identifikasi Va-

. riabel), Paket 4b (Komunikasi), Paket 7 (Pengontrolan Variabel) :

Hasil dan Pembahasan
Tabel 1 menunjukkan propofsi Jjawaban benar ujiawal dan ujiakhir

eluruh paket belajar yang diujicobakan pada penelitian ini. Dibandingkan de-
gan penelitian terdahulu, lima paket pertama adalah paket baru yang
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tﬁtbthwadenganlauhanymgbuulangulang kemampuan siswa
cukan eksperimen berkembang semakin baik.
or yang rendah pada ujiawal lima paket baru itu merupakan pe-
wa sebagian besar siswa lupa dengan keterampilan proses atau ke-
menggunakan alat [PA yang pernah dilatihkan pada waktu yang
ii berarti bahwa mempelajari komponen keterampilan proses itu
nerlukan pengulangan agar siswa benar-benar menguasainya, Sekor yang
dah padaujlawnl nujugamumukkanbahwaswwabclmnmenguasm
oduk yang diteskan pada ujiawal itu.
Perbedaanyangbesardnantaupropompwabanbemrumwaldm
khir menunjukkan bahwa sepuluh paket itu berfungsi efektif sebagai ske-
o PBM dengan PKP. Khusus pada lima paket terakhir, perbedaan yang
m:uenumnkkmbohwa paket belajar itu tetap efektif meskipun yang
ni KBM adalah guru, sudah barang tentu, setelah guru itu dilatih.
. Selama proses belajar-mengajar berlangsung dilakukan pengamatan
ar cara belajar siswa aktif (CBSA) dengan menggunakan Instrumen 02
r Obervasi Kadar CBSA). Hasil pengamatan terhadap KBM yang
ani guru dapat dilihat pada Tabel 2. Tabel ini menunjukkan bahwa me-
urut pengamat, sebanyak 67,58% waktu belajar ditandai dengan kegiatan
jol pada siswa, seperti bertanya, berdiskusi, dan bekerja; sedangkan ak-
ivitas guru yang menonjol tercatat sebanyak 31,62%. Sebagian besar waktu
”’_* digunnkan untuk memberi petunjuk (17,23%), sedangkan porsi memberi
: nah amat kecil (6,20%). Data ini menunjukkan bahwa dengan menggu-
nakan paket belajar sebagai skenario KBM, guru tclahberhasﬂmnglmﬂmn
kadar CBSA kelasnya.
by Suasana kelas pada umumnya diamati dengan Instrumen 04 (Lembar
Observasi Suasana Kelas). Hasil pengamatan itu ditunjukkan pada Tabel 3.
Scbagian besar sekor suasana kelas di tiga sekolah sampel itu terletak di anta-
ra 4 sampai dengan 5, sebagian kecil saja terletak di antara 2 sampai dengan
3. Di SMAN 9 yang bertindak sebagai guru adalah peneliti, sedangkan di
SMAN 1 dan SMAN 16, yang bertindak sebagai guru adalah guru sekolah
terscbut. Dengan sekor seperti itu dapat diinterpretasikan bahwa selama
- KBM bérlangsung, siswa mengikuti dengan entusias, ceria, aktif dalam men-
coba alat, aktif mengerjakan tugas, dan aktif melakukan diskusi kelompok,
baik pada saat KBM itu ditangani oleh peneliti atau oleh guru mereka sendiri, |
' Hasil ini konsisten dengan Tabel 2 dan dengan pengakuan siswa pada
Tabel 4 yang diperoleh melalui Instrumer 03 (Anigket Pendapat Siswa tentang
 KBM) yaitu 82,62% siswa senang mengikuti KBM, Hal-hal yang membuat
mereka senang adalah LKS, pernlmndanbahanbelqar,elmmkehs dan
penampilan guru. Mayoritas siswa menyatakan berminat mengikuti KBM
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jgunakan prototipe paket belajar itu menunjukkan bahwa kadar CBSA-
aemwkmbelm.myubbihbmyakdndmnimdmmumw

: TABELS
PUAN GURU DALAM MENGELOLA KBM BERORIENTASI
PENDEKATAN KETERAMPILAN PROSES

‘ I | m v
EN AHULUAN ) ‘ j \
’ ampuan memotivasi siswa 23 $0.0,'2% 40
Kemampuar nmuumkanmadin v N S B R & TEEE ¢
\ ‘
CEG \TAN. |
. Keberhasilan mengaktifkan diskusi v TR Y DR T Ve Y
4. Kemampuan guru mendiskusikan materi 753l RS 4,0
;,—‘-’ Peran guru sebagai punbnnbmg/fnuhtator o SR ¢ R Wil N1
.emampuan membimbing siswa saling
: m\emben masukan 2061, i3S a3 Bl 3¢
/. Penguasaan guru tentang materi c U SRbeR ¥ VLBNE: T SR
{OR RERATA TOTAL "HE B RS G0
seterangan:
1 Palmt komunikasi Rentang sekor: 1-5
j} Paket klasifikasi el
if‘ _ Paket identifikasi
Paket pengontrolan variabel

: Mayoritas siswa mengaku bahwa materi yang dipclaiarinya adalah
baru dan mereka senang mengikuti KBM-nya. Yang menjadikan mereka S¢-

nang belajar adalah LKS yang mereka terima, media, suasana kelas, dan pe-
'nampnlan guru. Dengan menggunakan paket belajar ini, guru telah berhasil
‘membuat siswa belajar IPA dengan senang, Pengakuan siswa ini dikonfirmasi
oleh pengamatan suasana kelas oleh peneliti. Menurut hasil pengamatan itu
entusiasme dan keceriaan siswa dalam mengikuti KBM adalah tinggi, akti-
vitas siswa dalam mencoba alat dan mengerjakan tugas tinggi, tidak kalah

penhngnya, diskusi dalam kelompok adalah mtensnf : ‘
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Hal ini dapat dilihat dari perbedaan yang besar atau amat besar di antara pro-
porsi jawaban benar ujiawal dan ujiakhir. Setelah KBM, sejumiah besar tu-
pmgjmymbdan\Tny&adasejmlahkﬂnpmkﬁmm—
menguasai materi yang ada di dalam paket belajar.
fungsi efektif. Kadar CBSA tinggi, sebagian besar waxtu KBM ditandai oleh
takan bersedia untuk mengikuti KBM untuk paket berikutnya. Seperti halnya
komponen keterampilan proses, siswa telah menguasainya, namun untuk da-
Instrumen penunjang itu adalah (1) Tes Keterampilan Proses untuk Guru, (2)
Lembar Observasi Kemampuan Guru dalam Mengelola KBM IPA dengan
PKP, (3) Lembar Observasi Kadar CBSA dalam KBM IPA dengan
Berorientasi PKP, (4) Angket Pendapat Siswa teatang KBM IPA dengan
PKP, (5) Lembar Observasi Suasana Keias, (6) Dafiar Alat Fisika yang Di-
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ah, (7) Daftar Alat Biologi yang Dimiliki Sekolah, (8) Daftar Alat
;dnmhhSekollh.dln(ﬁ‘)MGumlPA Sebmandadumm
lah dicari karakteristik psikometrisnya.
Muanimtelahmemukmb;hmdalunhﬂkummﬁlmpm-
sampel ini adalah underachiever yakni mercka berprestasi lebih
! adz pmtasuebmmyayangmunghnmmhupmmdunya
ensi yang mereka miliki secara optimal dapat diaktualisasikan. Sementara
apat dikatakan juga bahwa guru sampel ini adalah underperformer yak-
» menunjukkan kinerja. lebih mdah danpadn kinerja sebenarnya

‘ "~Kmmwmgumdahmmumlohkmmmjmdlpndx-
katkan dalam waktu yang relatif singkat.

f-y Kondu:pmdiddnanAsaatmuscperﬁdmmpuﬂmd:mmmcﬂu :
! "'npaya khusus dalam penanganannya. Pemercepatan peningkatan mutu
kan IPA perlu dilakukan secara intensif. Butir berikut ini dikemukakan
i bahan peﬂunbnngan dalam rangka pemercepatan mutu pendidikan
umbut

;_Mengmgaxakanketcrbmsandam,wakwbdajar,waktugum,mm
~ penunjang lain, termasuk tenaga laboran, apabila akan ada pengadaan
~alat IPA, maka alat yang diadakan hendaknya dibatasi pada jenis alat
~ yang menunjang praktikum sejumlah kecil topik esensial IPA tertentu, -
- tetapi jumlah untuk tiap Jems itu diperbanyak sehingga minimal cukup
~ untuk kebutuhan praktikum siswa satu kelas secara serentak.
4 KegmtanpmgadunalathAdankegmanpcmanﬁatanqmlPAdau-
- ngamsebagmutukomumkmmnyansdlkoordmmkansecarakem
~ Secara bertahap asas desentralisasi diterapkan di sekolah.
¢ Pengembangan prototipe paket belajar dalam lingkup kegiatan peman-
g faatan alat yang terpadu dengan alat IPA supaya diadakan untuk
. digunakan scbagai panduan dalam menggunakan alat [PA tersebut
' dalam praktikum yang utuh yaitu praktikum keterampilan, praktikum
 Kkonsep, dan praktikum proses.
! Penataran guru tentang keterampilan proses, pendekatan keterampilan
proses, dan pengelolaan kegiatan belajar-mengajar dengan pendekatan
keterampilan proses, khususnya paket belajar di kelas untuk latihan
mengoperasionalkan kegiatan pemanfaatrab\n alat IPA supaya telah
selesai disiapkan,

——r
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e.  Penggandaan prototipe paket belajar yang sinkron waktunya dengan
MMDAWMMWWM
IPA itu selesai ditatar, ammmmm«m
sama dengan paket belajamya.

f Penntisan sistem evaluasi hasil belajar mata pelajaran IPA tingkat na-
sional supaya sudah disiapkan, misalnya diawali dengan penyertaan se-
jumlah butir tes yang hanya dapat dikerjakan siswa yang terampil
menggunakan alat tertentu dan butir tes tentang keterampilan proses da-
sar dan keterampilan proses terpadu.

dan membina pendidikan IPA. Lembaga yang diusulkan keberadaannya di
Indonesia adalah semacam Pusat Pendidikan IPA. Pusat Pendidikan IPA ini
digambarkan scbagai memiliki fungsi yang meliputi (1) penelitian dan pe-
ngembangan, (2) pendidikan dan latihan (3) pelayanan dan konsultasi, (4)
pengkajian dan desiminasi, dan (5) pusat informasi dan komunikasi.

Pusat itu disarankan untuk dapat dirintis pendinannya di setiap dae-
kepentingan lokal tetapi yang terutama adalah ¢ntuk kepentingan nasional.
Diyakini bahwa keterlibatan sumber daya yang ada di daerah dalam wadah
MmmmWMMDAa Indo-

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 1993a. Kurtkulum Sekolah Mene-
ngah Umum Garis-garis Besar Program Pingajoran (GBPP) Mata
Pelajamnﬂsih mmmmmm

Departemen Pendidikan dzin Kebudayaan. 1993b. Kurikulum Sekolah Mene-
ngah Umum Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP) Mata
Pelajaran Biologi. Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 19%3¢, Kurikulum Sekolah Mene-
ngah Umum Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP) Mata
Pelajaran Kimia. Jakartz: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.







